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1.1 Latar Belakang Masalah

Bahasa memiliki peran penting dalam perkembangtabektual, sosial,
dan emosional peserta didik dan merupakan penuniatgrhasilan dalam
mempelajari semua bidang studi. Pembelajaran batifsaapkan membantu
peserta didik mengenal dirinya, budayanya, buday@ang lain dan
mengemukakan gagasan dan perasaan, untuk bepazmitisialam masyarakat.
Oleh sebab itu, pembelajaran bahasa Indonesiahi@mauntuk meningkatkan
kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalamga Indonesia dengan
baik dan benar, baik secara lisan maupun tuliga smenumbuhkan apresiasi
terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia.

Mata pelajaran bahasa Indonesia di SMP bertujubnpéserta didik
memiliki kemampuan berkomunikasi secara efektif @disien sesuai dengan
etika yang berlaku, baik secara lisan maupun t({@s,menghargai dan bangga
menggunakan bahasa indonesia sebagai bahasa gerdatu bahasa negara, (3)
memahami bahasa indonesia dan menggunakannya depgaman kreatif untuk
berbagai tujuan, (4) menggunakan bahasa indonesiaudtuk meningkatkan
kemampuan intelektual serta kematangan emosionaaial, (5) menikmati dan
memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasa@mperluas budi
pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kenmampherbahasa, (6)
menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sébaganah budaya dan

intelektual manusia indonesia ( Depdikbud, 20082 P



Berdasarkan tujuan di depan, ruang lingkup matajg@n bahasa
Indonesia sesuai Kurikulum Tingkat Satuan PendidikKTSP) mencakup
komponen kemampuan berbahasa dan kemampuan keessasgrmeliputi aspek-
aspek mendengarkan, berbicara, membaca, menulismpa kemampuan
berbahasa tersebut merupakan tolok ukur keberhgs@imbelajaran bidang studi
lainnya dan menduduki posisi serta peranan pexi@gmn setiap pembelajaran di
sekolah. Keempat keterampilan berbahasa tersetak hisa di pilah-pilah satu
sama lain tetapi diimplementasikan secara terpadand pembelajaran bahasa
Indonesia. Salah satu aspek yang sangat pentingygtaketerampilan berbahasa
itu adalah membaca.

Membaca merupakan proses mengkonstruksi makna rbadelam
proses membaca, pembaca aktif mengolah, memikinkeemgembangkan, dan
memaknai teks yang sedang dibacanya. Untuk mengksstmakna tersebut
banyak aspek yang terlibat, meliputi aspek psikskaggnitif diri pembaca dan
karakteristik teks yang dibaca.

Di sisi lain, pembaca juga harus meletakan ke d&karangka yang lebih
besar pemahaman kalimat dari teks bacaan secaedukdmnnya. Teks atau
bacaan diperlakukan sebagai “cetakbiru” tuturamerka itu pembaca harus
“memperkaya” dengan gagasannya sendiri. Dengan lkata saat membaca,
pembaca itu "menciptakan” sendiri makna bacaan gaadgng dibacanya.

Proses menghubungkan gagasan bacaan untuk menmaura tidak
dapat diperoleh secara spontan. Akan tetapi, séeatahap, pembaca menyusun
makna itu melalui proses uji coba. Proses uji cdiva dilakukan dengan

merumuskan hipotesis tentang isi bacaan, mengyjidga jika benar, makna



yang disusun itu diterima; jika salah makna itulako Dalam proses menyusun
dan menguji hipotesis tentang isi bacaan tersebempbaca membuat model
mental tentang bacaan itu. Pembaca menyusun kexgmkjk yang sesuai dengan
peristiwva dan informasi-informasi lain yang dipetotya dalam bacaan. Model
mental yang disusun itu kemudian direvisi dan dirskecara terus menerus selama
membaca (Dawud, 2008 : 67).

Berdasarkan pemikiran itu, guru perlu membantu aiskelajar
memformulasikan komentar tentang bacaan yang melekea. Hal ini
mengisyaratkan bahwa guru perlu memperhatikan dwd. HPertama,
kesempurnaan hasil membaca peserta didik dapadptrgika peserta didik
mampu menghubungkan informasi baru yang ada daaraan dengan latar
belakang atau pengetahuan yang telah dimiliknyalugoleh karena tidak ada
pembaca yang memiliki pengalaman hidup yang samsspegengan isi bacaan,
maka guru perlu menyadari bahwa para peserta diitn berbeda dalam
menafsirkan dan mengomentari suatu bacaan. Komeatiggka bisa jadi berbeda
dengan komentar gurunya atau teman lainnya. Jathpaca harus menerapkan
dan memahami pengetahuan yang terdapat dalam bgaagrsedang dibacanya.
Bacaannya harus dianalisis dalam berbagai tingkatatai dari huruf-hurufnya
sampai dengan keseluruhan maknanya. Di sampingdatabaca harus memahami
struktur atau unsur bacaan yang sedang dibacanya.

Tujuan membaca sangat menentukan proses dan cambaoa,
sekalipun jenis bacaan yang dibacanya sama, mesaesta atau novel. Proses
dan cara membaca cerita sangat berbeda antara qeemphag bertujuan untuk

memperoleh hiburan dengan pembaca yang bertujutuk umenganalisis dan



mengorganisasikan unsur-unsur yang memuat nilai-nilbbacaan,serta
melakukannya dengan memfokuskan unsur-unsur yamgnke yang baru, dan
yang menimbulkan “teka-teki” untuk memancing bekeyp “rasa ingin tahu”
pembaca. Implikasinya, para guru perlu membantarfesidik mengembangkan
kesadaran dan aktivitas mentalnya saat proses ncanMaaena dalam memakai
suatu bacaan, peserta didik perlu memonitor pemahapenafsiran, dan tujuan
membacanya.

Dengan mencermati peranan dan tujuan membaca ye&mukakan di
atas, diharapkan dalam pembelajaran bahasa Indodesekolah, guru harus
membelajarkan membaca kepada peserta didik sesrajad tujuan yang
ditetapkan dalam KTSP. Tujuan-tujuan tersebut raélip menyimpulkan isi
bacaan, mengomentari isi bacaan, menceritakan Kersbbacaan, menentukan
masalah utama dalam bacaan, dan lain-lain. Apgieimbelajaran membaca
disesuaikan dengan tujuan-tujuan tersebut, makartpedidik dapat dikatakan
telah memiliki keterampilan membaca dengan sempurna

Namun kenyataannya, sesuai observasi peneliti pagtabelajaran
bahasa Indonesia di SMP Negeri 6 Kota Gorontaloagian besar peserta didik
belum memiliki keterampilan membaca. Hal itu didéd@n oleh kurang
mampunya peserta didik menyimpulkan, mengomertan,menentukan masalah
utama dari teks bacaan yang dibaca. Apabila kusanggemampuan membaca
peserta didik tersebut berdampak pada nilai kesantaninimal peserta didik
yang ditetapkan oleh sekolah sebagai acuan dak tdor keberhasilan peserta

didik dalam kegiatan belajar mengajar secara kignit



Kenyataan di depan menunjukkan bahwa pembelajafash Indonesia
yang dilaksanakan masih kurang optimal. Hal itwelogbkan oleh (1) kurangnya
peserta didik menyimpulkan isi cerita, (2) kurangrgemampuan peserta didik
mengomentari isi bacaan dengan alasan yang I&)ikurangnya kemampuan
peserta didik menemukan masalah utama dalam te&saiba (4) kurangnya
kemampuan peserta didik menentukan unsur-unsunsiitrcerita yang dibaca,
(5) kurangnya pemberian kesempatan membelajarkaerakepilan membaca
sesuai tujuan membaca, (6) kurang jelasnya indikatng digunakan guru untuk
menilai kemampuan membaca peserta didik sesuai ét@mg dasar yang
diajarkan.

Berdasarkan kenyataan di atas, maka peneliti ledatuk mengadakan

suatu penelitian.

1.2 Identifikasi Masalah

Masalah dalam penelitian ilmiah ini diidentifikasibagai berikut.

=

Kurangnya kemampuan peserta didik menyimpulkaocesta.

N

Kurangnya kemampuan peserta didik mengomentaribé&iaan dengan

alasan yang logis.

3. Kurangnya kemampuan peserta didik menemukan ntestdana dalam teks
bacaan.

4. Kurangnya kemampuan peserta didik menentukan wmsur intrinsik
cerita yang dibaca.

5. Kurangnya pemberian kesempatan membelajarkanakepdian membaca

sesuai tujuan membaca.



6. Kurang jelasnya indikator yang digunakan guru kntenilai kemampuan
membaca peserta didik sesuai kompetensi dasardyajagkan.

7. Kurangnya kemampuan peserta didik menentukan bdgigian buku cerita
yang dikomentari.

8. Kurangnya kemampuan peserta didik dalam mengomaesitarerita dengan

alasan logis.

1.3 Batasan Masalah
Dari identifikasi masalah di atas, penulis memfiataasalah yang
dikaji, yakni.
1. Kemampuan peserta didik menentukan bagian-bagidu lrerita yang
dikomentari

2. Kemampuan peserta didik dalam mengomentari isiacdengan alasan logis.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di depan, amemsisalah dalam
penelitian ini sebagai berikut.

1. Bagaimanakah kemampuan menentukan bagian-bagian pakg perlu
dikomentari dari buku cerita yang dibaca pada pastidik SMP Negeri 6
Gorontalo Tahun pelajaran 2012/2013?

2. Bagaimanakah kemampuan mengomentari dengan alaganténtang isi
cerita yang dibaca pada peserta didik SMP Negefsasontalo Tahun

pelajaran 2012/2013?



1.5 Tujuan Pen€litian

1.5.1 Tujuan Umum

Secara umum penelitian ini  bertujuan untuk mendeskian

kemampuan mengomentari buku cerita yang dibaca peskerta didik SMP N 6

Gorontalo.

1.5.1 Tujuan Khusus
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Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk :
Mendeskripsikan kemampuam menentukan bagian-bdmio cerita yang
dibaca oleh peserta didik SMP Negeri 6 Gorontalo.
Mendeskripsikan kemampuan mengomentari dengannalage tentang isi

cerita yang dibaca oleh peserta didik SMP Neg&ofontalo.

Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagagHpihak berikut.

Manfaat bagi guru, sebagai bahan informasi untukamdah pengetahuan
pada permasalahan yang timbul atau dihadapi datgratan pembelajaran
bahasa Indonesia khususnya pada materi mengomeantaricerita dengan
alasan yang logis dan menjadi acuan untuk memperbproses
pembelajarannya.

Manfaat bagi siswa, dapat mengetahui gambaran keoemmengomentari
buku cerita yang dibaca dan memberikan motivasiapatereka untuk
meningkatkannya.

Manfaat bagi peneliti, menambah wawasan pengetatfalardapat dijadikan

acuan untuk penelitian selanjutnya.



4. Manfaat bagi sekolah, sebagai acuan dalam menikwkagirofesionalisme
guru dalam menerapkan berbagai cara melakukan pajerae khususnya

pada mata pelajaran bahasa Indonesia.

1.7 Defenisi Operasional
Untuk lebih terarahnya maksud dan tujuan penelitituraikan definisi
operasional istilah-istilah yang digunakan dalamligan ini.
1. Kemampuan adalah pemerolehan skor nilai peserik dah menentukan
atau mengomentari unsur-unsur dari buku ceritaaeatpsan logis.
2. Mengomentari adalah mengemukakan pendapat damalesgu atau tidak
setuju.
3. Alasan logis adalah alasan yang masuk akal, atas g&an sesuai dengan
materi yang dikomentari.
4. Bagian-bagian buku adalah komponen buku yang mebampul buku, isi
buku, dan tulisan buku.
5. Buku cerita adalah buku bacaan yang berisi cemiak ayang berjudul
“Princess Ragiibina dan Teleskop Ajaib”.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bakemampuan
mengomentari buku cerita yang dibaca dengan algaamlogis adalah skor hasil
belajar peserta didik yang diperoleh melalui kematnenentukan bagian-bagian

buku cerita dan mengoentari isi cerita dengan algaag logis.



